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ABSTRAK

Malaria merupakan salah satu penyakit berbahaya yang disebabkan oleh gigitan nyamuk Anopheles yang membawa
parasit Plasmodium.sp. Siklus aseksual yang dilakukan Plasmodium di dalam tubuh secara terus-menerus
mengakibatkan hancurnya sel darah merah berlebihan yang berdampak pada penurunan kadar hemoglobin dalam
darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepadatan parasit malaria dengan kadar hemoglobin (Hb)
pada penderita malaria di Kecamatan Cempaka. Jenis penelitian ini yaitu survey analitik dengan rancangan penelitian
cross sectional, populasi penelitian ini adalah seluruh penderita malaria di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap
Cempaka bulan Agustus s/d Desember tahun 2022 yang telah dilaporkan sebanyak 17 orang dengan teknik
pengambilan sampel secara fotal sampling. Data malaria didapat dari pemeriksaan kepadatan parasit malaria per pl
darah, sampel yang digunakan yaitu darah vena. Variabel kadar hemoglobin ditentukan dari pemeriksaan darah
dengan metode Hematology analyzer sampel yang digunakan yaitu darah EDTA. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa range kadar hemoglobin pada penderita malaria adalah 8,2-15,8 g/dl dengan kepadatan 195 hingga 67.883/ul
darah. Berdasarkan uji statistik korelasi Rank Sperman kesimpulan didapatkan bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara kepadatan malaria dengan kadar hemoglobin penderita malaria di Kecamatan Cempaka. Pada penelitian
selanjutnya agar melakukan penelitian hubungan kepadatan parasit dan spesies malaria dengan kadar hemoglobin..

Kata Kunci: Penderita Malaria, Kepadatan Parasit

Pendahuluan

Pendahuluan Malaria merupakan salah satu penyakit berbahaya yang disebabkan oleh
gigitan nyamuk Anopheles yang membawa parasit Plasmodium.sp. Ada 4 spesies malaria yang
sudah dikenali diantaranya Plasmodium falciparum, Plasmodium ovale, Plasmodium malariae,
dan Plasmodium vivax. Namun, spesies yang paling banyak ditemukan dan penyebab malaria
berat adalah P. falciparum dan P, vivax (Kemenkes, 2020).

Malaria merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi didunia. Menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2020, malaria masih menjadi masalah kesehatan bagi masyarakat di
berbagai belahan dunia. World Malaria Report 2020 menyatakan tercatat ada 241 juta kasus
malaria di seluruh dunia, dimana hampir setengah dari populasi dunia beresiko terkena malaria.
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Sejumlah besar kasus dan kematian infeksi malaria sering terjadi di sub-Sahara Afrika, Asia
Tenggara, Mediterania Timur, Pasifik Barat, dan Amerika.

Pravelensi malaria di Indonesia pada tahun 2020 tercatat ada 235 ribu kasus positif malaria
diikuti Annual Parasite Incidence (API) mencapai 0,87 per 1000 penduduk (Kemenkes, 2021).
Namun pada tahun 2021 terjadi penurunan angka positif malaria di Indonesia menjadi 94 ribu
kasus (Malaria.id, 2022). Sedangkan di Kalimantan Selatan pada tahun 2022 terdapat 481 kasus
positif malaria dengan pravelensi API 0,01 per 1000 penduduk dan 74 kasus diantaranya ada di
Kota Banjarbaru (kalsel.bps.go.id, 2023). Berdasarkan data yang diperoleh Dinas Kesehatan
Kota Banjarbaru (2022) bahwa di Kecamatan Cempaka merupakan kecamatan dengan
pravelensi malaria tertinggi di Kota Banjarbaru. Bukti ini didukung dari data yang dikeluarkan
oleh Puskesmas Rawat Inap Cempaka (2022) bahwa ada 30 kasus positif malaria dengan API
0,774 per 1000 penduduk.

Infeksi malaria dapat menimbulkan perubahan dalam darah seperti anemia. Anemia terjadi
ketika kadar hemoglobin dalam darah di bawah normal. Hemoglobin (Hb) merupakan
komponen dalam sel darah merah yang berfungsi mengikat dan menghantarkan O2 keseluruh
tubuh (Kemenkes, 2016). Gejala anemia pada infeksi malaria ditandai dengan kadar Hb
dibawah normal, mudah lelah, fatigue, sesak napas, denyut nadi meningkat, dan jantung
berdebar (Finel, 2021). Pada pemeriksaan darah, kadar hemoglobin dapat digunakan sebagai
parameter untuk menilai infeksi malaria dalam darah (Akhtar, 2012).

Salah satu faktor perubahan kadar hemoglobin dalam darah dipengaruhi oleh jumlah parasit.
Siklus aseksual yang dilakukan oleh parasit secara terus-menerus di dalam tubuh mengakibatkan
hancurnya sel darah merah berlebihan yang berdampak pada penurunan kadar hemoglobin
dalam darah (Setyaningrum, 2020). Berat infeksi parasit malaria dapat diketahui dengan
pemeriksaan secara mikroskopis atau menggunakan alat diagnostik cepat (Rapid Diagnostic
Test/RDT) maupun menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR) (Kemenkes, 2020).

Hasil penelitian Isnaini (2018) menyebutkan seluruh penderita malaria di Puskesmas
Meninting dan Puskemas Gunungsari, Lombok Barat mengalami penurunan kadar hemoglobin
dengan rata-rata 10,6 g/dl dengan tingkat parasitemia (+2) sampai (+4). Penelitian ini didukung
oleh Panjaitan (2019) menunjukkan rendahnya kadar hemoglobin akan memberikan 15% porsi
terhadap malaria. Penelitian tersebut juga diperkuat oleh Agustin (2022) menyatakan bahwa
terdapat korelasi bermakna antara hubungan kepadatan parasit dengan kadar hemoglobin pada
penderita malaria asimtomatik di Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang hubungan
kepadatan parasit malaria terhadap kadar hemoglobin pada penderita malaria di Kecamatan
Cempaka yang belum pernah dilakukan sebelumnya.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan survei analitik. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan kepadatan parasit dengan kadar hemoglobin (Hb) pada
penderita malaria di Kecamatan Cempaka. Rancangan penelitian ini menggunakan cross
sectional yaitu bertujuan untuk mengetahui hubungan kepadatan parasit malaria dan kadar
hemoglobin (Hb) dengan cara pengumpulan data dilakukan satu kali dalam waktu bersamaan.
Pengambilan sampel ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Cempaka, kemudian
penelitian dilanjutkan di Laboratorium Puskesmas Rawat Inap Cempaka dan Laboratorium
Parasitologi Poltekkes Kemenkes Banjarmasin. Penelitian dilakukan pada 26 Desember 2022
s/d 10 Januari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita malaria di wilayah
kerja Puskesmas Rawat Inap Cempaka. Dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 17 orang
yang diperiksa darah vena dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara total
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sampling. Data yang telah diperoleh dianalisis secara statistik. Data diuji menggunakan uji
korelasi Spearman. Uji dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel kepadatan parasit
malaria dengan kadar hemoglobin pada penderita malaria.

Hasil

1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
a. Keadaan Geografis

Kecamatan Cempaka merupakan kecamatan terluas di Kota Banjarbaru dengan luas wilayah
114,54 km? atau mencakup 38% dari total wilayah Kota Banjarbaru. Wilayah Kecamatan Cempaka
berada diketinggian 7-1000 m di atas permukaan laut. Wilayah Kecamatan Cempaka juga berbatasan
langsung dengan Kabupaten Banjar di sebelah Timur dan Kabupaten Tanah Laut di sebelah Selatan.

b. Kependudukan

Berdasarkan data yang disajikan Puskesmas Rawat Inap Cempaka bahwa jumlah penduduk yang
tinggal di Wilayah Kerja Puskemas Cempaka Tahun 2022 sebanyak 38.710 orang dengan rasio jenis
kelamin 102,4 dimana jumlah laki-laki lebih banyak daripada jumlah perempuan.

2. Gambaran Khusus Subjek Penelitian Usia

Berdasarkan kelompok usia responden, range usia 23-40 tahun sebanyak 11 orang (64,70%) dan
range 41-62 tahun sebanyak 6 orang (35,29%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :

41-61 tahun
35.30%

23-40 tahun
64.70%

Gambar 1. Distribusi Gambaran Khusus Responden Berdasarkan Usia di Kecamatan Cempaka 2022
1. Pekerjaan

Berdasarkan hasil kuisioner mengenai latar belakang pekerjaan, secara berurutan
responden sebanyak 8 orang (47,05%) sebagai pekerja hutan diluar daerah, sebanyak 5 orang
(29,41%) berasal dari anggota POLRI tugas ke luar daerah endemik (Papua), sebanyak 3 orang
(17,64%) sebagai penambang intan, dan sebanyak 1 orang (5,88%) sebagai pegawai swasta.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Pekerjaan lain
5.88%

Penambang intan
17.64%

Pekerja hutan
47.05%

Anggota Brimob
29.41%

Gambar 2. Distribusi Gambaran Khusus Responden Berdasarkan Pekerjaan di Kecamatan Cempaka 2022

2. Pengetahuan

Distribusi responden berdasarkan Pengetahuan, didapatkan sebanyak 14 orang (82,35%) dengan

Pengetahuan baik dan sebanyak 3 orang (17,65%) dengan Pengetahuan kurang baik. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 1. Gambaran Khusus Subjek Penelitian Berdasarkan Pengetahuan Di Kecamatan Cempaka Tahun 2022

Pengetahuan n Persentase
Baik 14 82,35 %
Kurang Baik 3 17,65 %
Total 17 100 %
3. Perilaku

Distribusi responden berdasarkan Perilaku, didapatkan sebanyak 17 orang (100%) memilki Sikap
dan Tindakan yang baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 2. Gambaran Khusus Subjek Penelitian Berdasarkan Sikap dan Tindakan Di Kecamatan Cempaka Tahun 2022

Sikap dan Tindakan n Persentase
Baik 17 100 %
Kurang Baik 0 0%
Total 17 100 %
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Gambar 1. Pohonfilogeni yang dibuat berdasarkan Maximum Likelihood (ML) yang menunjukkan hubungan antara
strain Aspergillus sp. G23 dengan isolate kapang penghasil B-glukan berdasarkan sequence gen ITS.
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Gambar 2. Persentase re-epitelisasi pada hari ke 7, 11 dan 14 setelah pembuatan luka

Diskusi [Times New Roman 11 bold]

Diskusi mencakup interpretasi hasil penelitian secara logis, mengaitkan dengan sumber
rujukan yang relevan, menyimpulkan, Kemungkinan tindak lanjut kegiatan dan Saran juga
disampaikan pada bagian ini[Times New Roman, 11, normal].

Simpulan [Times New Roman 11 bold]
Simpulan dari hasil penelitian.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih kepada pihak pemberi dana atau pihak yang terkait dalam penyelesaian
penelitian (jika ada).
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